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The study aimed to determine the effect of plant spacing, ZPT concentration and their
interaction on the growth and yield of tomato plants carried out in the farmer's garden
of Sikab Dusun Siberteng Village, Barusjahe District, Karo Regency, North Sumatra,
from January to June 2019. The research design was a randomized block design (RAK)
factorial. The first factor is the spacing (]) consisting of J1 (30 x 30 cm), J2 (30 x 40 cm)

Keywords: and ]3 (30 x 50 cm). The second factor is (Z) consisting of Z0 (0 ml/L), Z1 (1.75 ml/L),

ng'f“"g Distance; Z2 (3.50 ml/L) and Z3 (5.25 ml/L). The results of the study of plant spacing had a

Biotan; significant effect on the number of fruits per plot, fruit weight per plot, but had no

Tomato. significant effect on plant height, number of fruit samples, fruit weight per sample and
percentage of flowers to fruit. Bionatant PGR concentration had no significant effect on
plant height, number of fruit per plot, number of fruit per sample, weight of fruit per
sample, weight of fruit per plot and percentage of flowers to fruit. Intraction of plant
spacing and plant growth rates of bionativity did not significantly affect plant height,
number of fruit per sample, number of fruit per plot, weight of fruit per sample, weight
of fruit per plot, and percentage of flowers that became fruit. The recommended
spacing for planting distance is J1 (30 cm x 30 cm) and the ZPT concentration is Z2
(3.50 ml/L).
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interaksinya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dilaksanakan di kebun
petani desa Sikab Dusun Siberteng Kecamatan Barusjahe Kabupaten Karo Sumatera
Utara, mulai bulan Januari sampai dengan Juni 2019. Rancangan penelitian adalah
dengan rancangan acak klompok (RAK) factorial. Factor pertama adalah jarak tanam
(J) terdiri dari J1(30 x30 cm), J2 (30 x40 cm) dan ]J3 (30 x 50cm). factor kedua adalah
(Z) terdiri dari Z0 (0 ml/ L), Z1 (1,75 ml/L ), Z2 (3,50 ml/L) dan Z3( 5,25 ml/L). Hasil
penelitian jarak tanam pengaruh nyata berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per
plot, berat buah per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman, Jumlah
buah sampel, Berat buah per sampel dan Persentase bunga jadi buah. Konsentrasi ZPT
bionatan tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman jumlah buah per plot,
Jumlah buah per sampel, Berat buah per sampel, Berat buah per plot dan persentase
bunga jadi buah. Intraksi jarak tanam dan ZPT bionatan berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah
per sampel, berat buah per plot, dan persentase bunga jadi buah. Jarak tanam yang
dianjurkan untuk jarak tanam J1 (30 cm x 30 cm) dan konsentrasi ZPT adalah Z2
(3,50 ml/L).

I. PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum
Mill) merupakan sayuran buah yang banyak
digemari dan mempunyai banyak peranan
penting dalam pemenuhan gizi. Tanaman tomat
tergolong tanaman semusim yang berbentuk
perdu atau semak dan termasuk kedalam golong-
an tanaman berbunga (Angiospermae) (Tugiono,
2006), Tomat (Lycopersicon esculentum Miller)
merupakan salah satu komoditas hortikultura
yang memiliki nilai ekonomi penting di

Indonesia. Tomat adalah salah satu jenis sayuran
buah yang mempunyai prospek yang baik dalam
pengembangan agribisnis, karena nilai ekono-
minya tinggi, gizi yang dikandung seperti protein,
karbohidrat, lemak, mineral dan vitamin
(Bernadus & Wahyu, 2002), Produksi tomat
Propinsi Sumatera Utara pada tahun 2020
sebayak 162 744,00 ton (BPS, 2020). Tomat Kab-
upaten Karo Provinsi Sumatera Utara (Sumut)
tembus Pasar Malaysia Kementerian Pertanian
melalui Karantina Pertanian Belawan melepas
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ekspor perdana 200 kg tomat ke negeri Jiran,
Malaysia. Produk pertanian asal sub sektor
hortikultura milik CV TKU ini baru pertama
kalinya diberangkatkan melalui Pelabuhan Bela-
wan. Berdasarkan data pada sisterm perkaranti-
naan, IQFAST sepanjang tahun 2020 Karantina
Pertanian Belawan telah memfasilitasi lalu lintas
Tomat Karo ini ke Ambon CV. TKU, memproduki
hasil hortikultura masuki pasar ekspor harus
rendah atau bebas residu. Melakukan pendam-
pingan kepada petani agar Good Agricultural
Practices (GAP) dan Good Handling Practices
(GHP), supaya memiliki daya saing di pasar
global. (Agrofarm.co.id, 2020).

Tomat merupakan sayuran buah yang paling
digemari oleh setiap orang karena rasa nya segar,
dan sedikit asam. Selain itu, tomat setelah tu
adan berwarna merah merupakan sumber Vita-
min A, vitamin C, dan sedikit vitminB. Kandungan
vitamin A nya 3 kali lebih tinggi dari buah
semangka, Bambang Prasetio, 2010). Selain kete-
rsediaan unsur hara, pertumbuhan dan hasil
tanaman dipengaruhi oleh jarak tanam. Jarak
tanam yang tepat diperlukan untuk mengatur
populasi dan tersedianya faktor-faktor lingku-
ngan yang mempengaruhi pertumbuhan dan
hasil tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat
Jumin (2005) yang mengemukakan bahwa peng-
aturan populasi dan jarak tanam mempengaruhi
tersedianya faktor-faktor tumbuh. Jarak tanam
dapat mempengaruhi populasi tanaman dan
efisiensi penggunaan cahaya matahari serta
kompetisi antara tanaman dalam memperoleh
air dan unsur hara sehingga akan mempengaruhi
hasil tanaman. Menurut Cahyono (2003), pengat-
uran jarak tanam mendukung pertumbuhan dan
hasil tanaman, berpengaruh terhadap iklim
mikro di sekitar tanaman dan penerimaan
cahaya matahari. Jarak tanam rapat menyebab-
kan kelembapan udara yang tinggi di sekitar
tanaman, sehingga tidak menguntungkan untuk
pertumbuhan tanaman karena tanaman mudah
terserang penyakit. Sarpian (2003) menam-
bahkan, jarak tanam yang tidak tepat akan
menimbulkan pengaruh negatif dan beberapa
kerugian. Jarak tanam terlalu rapat menyebab-
kan pertumbuhan dahan terhambat sehingga
mahkota tanaman tidak rimbun dan cahaya
matahari tidak dapat diterima dengan baik oleh
tanaman, sehingga proses fotosintesis terhambat
dan produksi buah tidak maksimal, meskipun
tanaman diberikan pupuk yang cukup mengan-
dung fosfor.

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) adalah suatu zat
yang diberikan kedalam medium tanam yang

mempengaruhi hasil multiplikasi yang dilakukan
(Mahmudah, dkk., 2018) . Menurut Nuryanah
(2004) secara sederhana ZPT dapat diartikan
sebagai senyawa yang mempengaruhi proses
fisiologi tanaman, pengaruhnya dapat mendo-
rong dan menghambat proses fisiologi tanaman
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil buah tomat ialah dengan
Bionatan untuk imunity dan stimulan alami
tanaman, teknologi Jepang Makanan / nutrisi
seimbang yg cepat diserap daun,batang dan pera-
karan yg sangat penting dibutuhkan oleh
pertumbuhan tanaman.

Auksin. NAA tergolong kedalam auksin sintet-
ik. Auksin mampu mempengaruhi proses fisiologi
dalam tumbuhan, seperti pertumbuhan, pembe-
lahan, absisi daun, bunga dan buah. Auksin
diproduksi dalam jaringan meristematik yang
aktif (tunas, daun muda dan buah) kemu-dian
auksin menyebar luas dalam seluruh tubuh
tanaman (Gardner et al., 2008), Selanjutnya, rum-
usan masalahnya adalah adakah pengaruh jarak
tanam, konsentrasi ZPT dan interaksi jarak
tanam dengan konsentrasi ZPT terhadap pertu-
mbuhan dan hasil tanaman tomat. Adapun tujuan
untuk mengetahui pengaruh jarak tanam, konse-
ntrasi ZPT dan intraksi jarak tanam dan konsen-
trasi ZPT terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat, dan Hipotesis yang diusulkan
dalam penelitian adalah: terdapat pengaruh jarak
tanam, konsentrasi ZPT dan intraksi jarak tanam
dan konsentrasi ZPT terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman tomat.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Sikab Dusun
Siberteng Kecamatan Barusjahe KabupatenKaro
Sumatera Utara, ketinggian 1.250 meter diatas
permukaan laut, mulai Januari sampai dengan
Juni 2019, Bahan penelitian bibit tomat, ZPT
bionatan, fungisida (simoksanil, tembaga hidro-
ksida), pupuk kompos, insektisida (marshal,
cencis), pupuk an organik dan air. Alat yang
digunakan adalah cangkul, gembor, tali, garpu,
alat tulis, timbangan, pisau, bambu, meteran, cat,
ember dan kuas, Metode Penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial dengan dua faktor, Faktor I:
Jarak Tanam “J” yaitu: J1= Rapat (30 cm x 30
cm), ]2= Sedang (30 cm x 40 cm) dan J3= Jarang
(30 cm x 50 cm). Faktor II : Dosis konsentrasi
ZPT 4 taraf ,"Z” yaitu: Z0= 0 ml/liter air/ plot,
Z1= 1,75 ml/liter air/ plot, Z2= 3,50ml/liter,
Kombinasi perlakuan : J1Z0, J1Z1, J172, J1Z3,
]270, J271, ]2Z2, ]273, ]3Z0, ]3Z1, J3Z2 dan ]3Z3.
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Ulangan 3, 36 plot, 708 populasi tanaman 3
tanaman sampel/plot, ukuran plot 90 cm x 250
cm, jarak antar plot 100 cm, arak antar ulangan
150 ¢cm dan uas areal tanam 260,4 m? Metode
Analisis Data Y ijk =p + Pi +aj +B k +( aff) jk +£
ijk

Pelaksanaan penelitian pengolahan lahan
secara manual dengan cangkul, dibersihkan dari
gulma sisa-sisa ranting dan penaburan pupuk
dasar yang akan ditutup sekalian pembutan
bedengan. Selanjutya pemasangan mulsa pelas-
tik ke bedengan-bedengan dan pembuatan luba-
ng-lubang untuk tempat penanaman tomat. Dila-
kukan penanaman dibuat lubang-lubang kecil
kira kira sedalam * 3 cm agar akar bibit tomat
tersebut dapat tertanam dengan baik. Selanjunya
dilakukan penyiraman dilakukan setiap hari
selama satu minggu, sore hari agar penguapan
pada tanah sudah berkurang. Penyiangan
pengendalian gulma, pemupukan, Pengendalian
Hama Dan Penyakit dan Panen. Parameter
pengamatan :tinggi tanaman (cm), persentase
bunga jadi buah/sampel, jumlah buah/sampel
(knol), jumlah buah/plot (knol), berat buah/
ampel (ons) dan berat buah/plot (kg).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman
Pertumbuhan tinggi tanaman pengarubh jar-
ak tanam dan konsentrasi ZPT diamati dari 4
minggu setelah tanam (mst) sampai dengan
10 minggu setelah tanam dengan (mst) data
yang di peroleh d rata rata tabel berikut:

Tabel 1. Rata rata pertumbuhan tinggi tanaman
dari pengaruh jarak tanam dan dosis ZPT

Perlakuan 4 mst 6 mst 8mst 10 mst

Zy 45 94a 93 38a 127 76a 155.75a
Zy 53.76a 103.22a 138.11a 165.95a
Z 5091a 90.23b 127.63a 154.82a
Z3 53.63a 97.87a 136.51a 165.46a
L 52.19 96.82a 135.16a 160.26a
I 49.39a 94 48a 130.24a 158.05a
I3 516a 97.22a 132.1a 163.18a

Keterangan : Huruf vang sama pada kolom atau baris vang sama berbeda tidak nyata pada
taraf 5%.

Tabel 2. Daftar sidik ragam tinggi tanaman

Type III Sum.
Source of Squares Df  Mean Square F Sig.
Corrected
Model 3.233= 13 249 1.007 A77
Intercept 1694 694 1 1694 694 6862655 000
Kons. ZPT 686 3 229 925 445
Jarak tanam 056 2 028 112 894
Ulangan 1221 2 610 2471 108
Kons. ZPT*
Jamk: 1271 6 212 858 540
Error 5.433 22 247
Total 1703.360 36
Corrected Total 8.666 35

a. R Squared = 373 (Adjusted R Squared = .003)

Pada Tabel 2. Dapat dilihat bahwa perla-
kuan jarak tanam dan konsentrasi ZPT tidak
pengaruh nyata dengan nilai signifikan yaitu
0,894 dan 0,445 (p > 0,05) tidak perlu uji
lanjut, Dari hasil yang terlihat pada tabel 1
konsentrasi ZPT 1,75 ml/L air (Z1) umur
tanaman 10 mst rata rata tertinggi yaitu
165.95 cm ,tidak berpengaruh nyata (p > 0,05)
dengan perlakuan Z0 rata rata 155.75 cm, dan
(p > 0,05) dengan perlakuan Z2 rata-rata
154.82 cm, serta perlakuan Z3 rata rata
165.46 cm, Menurut Lingga; Aisyah,
Mardhiansyah dan Arlita (2016) dalam
Novianto  (2018) ,menyatakan bahwa,
mekanisme penggunaan zat pengatur tumbuh
dapat dilakukan dengan menyemprotkan ke
bagian tanaman, tetapi dapat juga merendam
benih kedalam larutan zat pengatur tumbuh
tersebut. Pemberian zat pengatur tumbuh
harus memperhatikan konsentrasi dan dosis
yang tepat, karena akan mempengaruhi partu-
mbuhan tanaman, sebaliknya jika berlebihan
akan menghambat atau mematikan tanaman
(Dwidjoseputro dalam Aisyah, Mardhiansyah
dan Arlita. 2016).

Menurut  Wiraatmaja (2017), giberelin
sebagai hormon tumbuh pada tanaman sangat
berpengaruh pada sifat genetik, pembuangan,
penyinaran, partohenocarpy, mobilisasi kar-
bohidrat selama perkecambahan (germin-
ation) dan aspek fisiologi lainnya. Giberelin
mempunyai peranan dalam mendukung perp-
anjangan sel (cell elongation), aktivitas kambi-
um dan mendukung pembentukan RNA baru
serta sintesa protein. Sedangkan zeatin memi-
liki peranan dalam pembelahan sel, morphog-
enesis, pertumbuhan tunas lateral, mendor-
ong terbukanya stomata, mendorong perlua-
san daun dan mendorong perkembangan klor-
oplast

Jarak tanam J3 (30 x 50 cm) berumur 10
mst tertinggi yaitu 163.18 cm, tidak berpen-
garuh nyata dengan jarak tanam ]2 (30 x 40)
rata rata 158.05 cm, dan jarak tanam J1 (30 x
30 cm ) ratarata 160.2 cm

Hasil  paenelitian Srianti Tongkingoto,
(2017) menunjukkan bahwa perlakuan jarak
tanam terhadap tinggi tanaman tomat berpen-
garuh nyata pada umur tanaman 8 MST
dijumpai pada jarak tanam 60 cm x 80 cm
dengan rata-rata tinggi tanaman 97,96 cm
dibandingkan dengan jarak tanam 60 cm x 50
cm dengan rata-rata tinggi tanaman 75,06 cm.
Jarak tanam yang rapat tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman tomat diduga
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karena adanya persaingan dalam memperebut
unsur hara dan sinar matahari oleh karena itu
jarak tanam 60 cm x 50 cm pada 2, 4 dan 6
MST tidak berpengaruh nyata.

Jarak tanam yang renggang memberikan
ruang tumbuh bagi tanaman tomat untuk
memperoleh cahaya dalam melakukan fotosi-
ntesis sehingga tidak terjadi persaingan dalam
menyerap unsur hara dan sinar mata-hari, Ta-
naman dengan jarak tanam paling ren-ggang
menyebabkan persaingan terhadap faktor-
faktor tumbuh baik yang dibawah maupun di
atas tanah yang dialami oleh tanaman sem-
akin rendah (Putra, 2010). Jarak tanam yang
rapat tidak berpengaruh terhadap pertumb-
uhan tanaman tomat diduga karena adanya
persaingan dalam memperebut unsur hara
dan sinar matahari oleh karena itu jarak
tanam (J3) 30 cm x 50 cm, (J2) 30 x 40 cm dan
(J3) 30 x 30 cm tidak berpengaruh nyata.
Menurut Cahyono (2003) dalam Srianti
Tongkingoto, (2017) jarak tanam yang terlalu
rapat akan menyebabkan terganggunya zat
hara oleh tanaman, perakaran yang satu
masuk kedalam perakaran yang lain, sehingga
terjadi persaingan dalam penyerapan zat hara,
Jarak tanam yang terlalu rapat juga menye-
babkan cahaya matahari tidak dapat di terima
dengan baik oleh tanaman sehingga proses
fotosintesis terhambat dan Produksi tanaman
tidak maksimal, meskipun tanaman diberikan
pupuk yang cukup yang banyak mengandung
P (Sarpian, 2003).

. Persentase Bunga Jadi Buah Per Sampel

Pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis
ZPT terhadap prsentase bunga jadi buah dia-
mati dengan menghitung bunga yang sudah
mekar sempurna dan dibagi dengan bunga
yang sudah jadi buah kemudian dikali dengan
100 persen, yang di lakukan pada saat
tanaman sudah bisa di panen. Pada tabel
berikut ini:

Tabel 3. Rata rata Presentase Bunga
Menjadi Buah

Perlakuan Z Z1 72 Z3 Rata-Rata

11 [/ S TR 1] 66.1 69.0a
I 66.7 684 687 69.5 68.3a
3 677 702 694 705 69.5a

Rata Rata 6882 6882 694a 68.7a

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom atau baris yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Disimpulkan bahwa persentase bunga jadi
buah yang paling tinggi yaitu pada pemberian
ZPT dosis Z2 (3,50 ml/L) rata rata 69.4%,

bepengaruh tidak nyata terhadap Z3 68.7% ,
Z1 rata-rata 68.8a dan Z0 rata-rata 68,8 %,
Jarak tanam J3 (30 x 50) persentase bunga
jadi buah dengan nilai yang di proleh adalah
69,5 %, jarak tanam lebih rapat seperti ]2 (30
x 40) dan J1(30 x 30) persentase bungaa jadi
buah menjadi menurun dan berbeda tidak
nyata terhadap perlakuan J3.

Berdasarkan data pada Tabel 3 menunju-
kkan bahwa presentase pembungaan tidak
berpengaruh nyata terhadap perlakuan jarak
tanam, hal ini disebabkan jarak tanam yang
tidak sesuai serta faktor alam yang tidak
mendukung pada proses pembungaan. Menu-
rut Cahyono (2003) pengaturan jarak tanam
pada penanaman berpengaruh terhadap kea-
daan iklim mikro di sekitar tanaman dan pen-
erimaan cahaya matahari oleh tanaman.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dapat menggunakan dosis ZPT (Z2) 3.50 ml/L,
dan jarak tanam ]3 (30 x 50), Dari data penga-
matan di lapangan dan uji analisis secara
statistik diketahui bahwa pemberian ZPT
terlihat tidak berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah buah per sampel,
Jumlah Buah Per Plot, Berat Buah persampel,
berat buah Per plot dan ersentase bunga jadi
buah. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrsasi ZPT tidak mempengaruhi part-
umbuhan dan tinggi tanaman. Sifat genetik
tanaman berpengaruh terha-dap ciri dan sifat
tanaman, yaitu bentuk tubuh, warna bunga,
rasa buah, serta menen-tukan kemampuan
metabolisme, sehingga mempengaruhi
pertumbuhan dan perkemb-angan tanaman.
Oleh karena itu, meskipun diberikan ZPT dan
pengaturan jarak tanam, jarak tanam dan
konsentrasi ZPT belum mampu memacu
aktivitas enzin-enzim yang berperan dalam
proses metabolisme tanaman sehingga sifat-
sifat genetik potensialnya tidak dapat
diekspresikan untuk mempersingkat umur
tanaman saat berbunga dan meningk-atkan
jumlah cabang.

Tabel 4. Daftar sidik ragam persentase

bunga jadi buah
Type III Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 123 9262 13 9.533 850 610
Intercept 171202.854 1 171202854 15265.146 000
Dosis_ZPT 3.348 3 1.116 100 959
Taral_tanam 8.649 2 4324 386 685
Ulangan 26.757 2 13.379 1.193 322
Dosis_ZPT *
Jarak tanam 85.176 6 14.196 1.266 313
Error 246.736 22 11215
Total 171573.520 36
Corrected Total 370.666 35

a. R Squared = .334 (Adjusted R Squared = -.059)
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Dapat dilihat bahwa perlakuan jarak tanam
dan konsentrasi ZPT tidak berpengaruh nyata
dengan nilai signifikan yaitu 0,685 dan 0,959
(p > 0,05) sehingga tidak perlu dilakukan uji
lanjut.

. Jumlah Buah Per Sampel

Jumlah buah tanaman/sampel pengaruh
jarak tanam dan konsentrasi ZPT diamati
pada saat panen pertama sampai panen ke
empat, data pada tabel 5 yaitu:

Tabel 5. Rata-rata jumlah buah persampel
dari panen ke 1,2,3 dan 4.

Perlakuan 7y 1 Z2 £3

Rata-rata
h 6.9 69 6.9 6.6 6.8a
Jz 6.3 69 7.2 69 6.8a
Js 6.7 71 7 7.1 1.0a
FataFata 6.6a 1.0a T.0a 6.5

Keterangan : Huruf yang sama pada kolom
atau baris yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Konsentrasi ZPT paling sedikit 1,75 ml/L
air (Z1) jumlah buah persampel rata-rata 7.0
knol/sampel, tidak berbeda nyata dengan
(Z2), (Z3) dan tanpa penggunaan ZPT (Z0)
rata rata 6,6 knol/sampel. Belakbir et, al
(199) menyatakan bahwa zat pengatur tumb-
uh adalah senyawa organik yang bukan hara
(nutrien), yang jumlah sedikit dapat menduk-
ung, mehambat dan merubah proses fisiologi
tumbuhan, jarak tanam paling luas mengha-
silkan rata rata buah yang tertinggi (J3) rata-
rata 7,0. berbeda tidak nyata dengan jarak
tanam (J2) dan (J1). Penggunaan jarak tanam
(30 x 50) merupakan jarak tanam yang di
jadikan sebagai anjuran dengan hasil rata rata
buah persampel yaitu 7.0 knol. Jarak tanam
yang rapat (30 x30) dan (30 x 40) menghasil-
kan lebih rendah dan tidak berbeda nyata te-
rhadap ]J3. Menurut Kartika dkk. (2015)
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sangat ditentukan oleh unsur-unsur cuaca
seperti suhu.

Hal ini sejalan dengan pendapat Jumin
(2005) yang mengemukakan bahwa pengat-
uran populasi dan jarak tanam mempengaruhi
tersedianya faktor-faktor tumbuh. Jarak
tanam dapat mempengaruhi populasi tanam-
an dan efisiensi penggunaan cahaya matahari
serta kompetisi antara tanaman dalam memp-
eroleh air dan unsur hara sehingga akan mem-
pengaruhi hasil tanaman. Jarak tanam rapat
menyebabkan kelembapan udara yang tinggi
di sekitar tanaman, sehingga tidak menguntu-

ngkan untuk pertumbuhan tanaman karena
tanaman mudah terserang penyakit. Sarpian
(2003) menambahkan, jarak tanam yang tidak
tepat akan menimbulkan pengaruh negatif
dan beberapa kerugian. Jarak tanam terlalu
rapat menyebabkan pertumbuhan dahan ter-
hambat sehingga mahkota tanaman tidak
rimbun dan cahaya matahari tidak dapat dit-
erima dengan baik oleh tanaman, sehingga
proses fotosintesis terhambat dan produksi
buah tidak maksimal, meskipun tanaman
diberikan pupuk yang cukup mengandung
fosfor, Tidak terdapat intraksi antara jarak
tanam dan Kkonsentrasi ZPT, untuk
menghasilkan lebih tinggi dapat digunakan
dosis ZPT Z1 atau Z2 dan jarak tanam J3 rata
rata jumlah buah persampel 7,0 knol.

Tabel 6. Daftar sidik ragam jumlah buah

persampel
Type I Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected " -, -
Model 3.23% 13 245 1007 477
Intercept 1654.654 1 1654.6594 GB62.655 000
DasisNZ'PT (686 3 229 925 A5
Jarak tanam 036 2 028 112 894
Ulangan 121 2 £10 24M 108
Drosis_ZPT * -
- 7 212 B3
Jauai:_?.m.un 1271 ] 1 858
Error 5.433 22 247
Total 1703.360 36
Corrected Total 8.666 3

a.R Squared =.373 (Adjusted R Squared =.003)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa
perlakuan jarak tanam dan dosis ZPT tidak
berpengaruh nyata dengan nilai signifikan
yaitu 0,894 dan 0,445 (p > 0,05) sehingga
tidak perlu dilakukan uji lanjut.

. Jumlah Buah Per Plot (kg)

Pengaruh jarak tanam dan konsentrasi ZPT
menghasilkan jumlah buah tanaman tomat
per plot dan berdasarkan analisis statistik dan
uji Duncan di proleh perbedaan yang nyata
dan lebih jelas dapat dilihat pada tabel 7.
Jumlah buah per plot diamati dengan menghi-
tung hasil tanaman tomat per plot yang
dilakukan pada saat panen pertama sampai
panen ke empat dengan data yang di peroleh
dapat dilihat tabel 8, Dari tabel 7. Dapat
dilihat bahwa perlakuan jarak tanam berpeng-
aruh nyata ( p < 0,05) dengan nilai signifikan
0,000 sehingga perlu dilakukan uji lanjut
Duncan. Dan dosis ZPT tidak berpengaruh
nyata dengan nilai signifikan yaitu 0,801 (p >
0,05) sehingga tidak perlu dilakukan uji lanjut.
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Tabel 7. Hasil Uji Dancan Dari Jumlah Buah Per

Plot Untuk Jarak Tanam.
Jarak tanam Ulangan fata-rata
i 3 183.83a
I 3 146.00b
I; 3 104.82¢
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom

atau baris yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Tabel 8. Rata-Rata Jumlah Buah Per Plot
dari Panen ke 1,2,3 dan 4.

Rata-
Perlakuan Zy 7 I Z3 Rata
I 1843 136 136 1785 1838
I 1418 1453 1517 1453 1460b
I 100 1093 103.8 1063 1049
RaaRata 14222 146%  1472a 14342
Keterangan : Huruf yang sama pada kolom

atau baris yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Jumlah buah per plot pengamatan dilaku-
kan pada saat panen, memproleh data di
analisis bahwa konsentrasi ZPT (Z2) 3,50
ml/L air dapat dijadikan konsentrasi ZPT
anjuran untuk menghasilkan jumlah buah
perplot yang cukup tinggi dengan rata rata
147.2 ons yang tidak berbeda nyata
konsentrasi ZPT yang terlalu tinggi yaitu (Z3)
5,25 ml/L mengakibatkan jumlah buah per
plot menjadi turun jumlah buah per plot yaitu
143.4 ons dan Z1 (1,75 ml/L) rata-rata 146.9
ons dan Z0 (0 ml/ L) rata-rata 142.2 ons,
sesuai menurut Yasmin (2014) bahwa konse-
ntrasi ZPT yang diaplikasikan dengan konsen-
trasi rendah mampu memberikan membe-
rikan pengaruh yang efektif pada tanaman.

Pengaruh jarak tanam 30 x 30 (J1)
merupakan jarak tanam yang terbaik hasil
rata rata jumlah buah 183,8 ons berbeda
nyata terhadap perlakuan Z2 yaitu 146 dan
berpengaruh nyata terhadap perlakuan Z3
yaitu 104.9 ons. Menurut Simamora (2006)
populasi tanaman atau jarak tanam merupa-
kan salah satu faktor yang dapat mempen-
garuhi produksi tanaman, Menghasilkan juml-
ah buah per plot paling tinggi dengan mengg-
nakan konsentrasi ZPT (Z2) 3,50 ml/l dengan
jarak tanam 30 x 30 (J1).

Tabel 9. Daftar Sidik Ragam Jumlah

Buah Per Plot
Type I
Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Cﬂ;‘md 38231874 13 2940.913 17.645 000
Model
Intercept 755769422 1 755769.422 4534534 000
Dosis ZPT 167.052 3 55.684 334 801
Tarak tanam 37491813 2 18745907 112473 000
Ulangan 329.840 2 164.920 990 388
Dosis ZPT*
Jarak_tanam 24316/ 6 40528 243 95y
Error 3666.733 2 166.670
Total 797668.030 36

Corrected Total 41898 608 35

a. R Squared = 912 (Adjusted R Squared = .861)

5. Berat Buah Per Sampel (ons)

Pengaruh jarak tanam dan konsentrasi
ZPT terhadap berat buah per sampel diamati
dengan menghitung hasil buah tanaman tomat
per sampel pada saat pemanenan yaitu panen
pertama sampai panen ke empat. Dengan
menimbang hasil panenan persampel dan
data pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Rata-rata Berat Buah Persampel
dari panen ke 1,2,3 dan 4

Perlakuan i i1 22 3 Rata-Rata

1 6.6 6.3 6.3 64 6,04
12 6.3 6.6 7 6.7 6.73
13 6.5 6.5 6.6 6.6 6,63

Rata Rata 6.33 6,53 6.63 f.6a

Keterangan ; Huruf vang sama pada kolom atau bans vang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Perlakuan Z2 (3,50 ml /1 air) dan pengaruh
pada tanaman tomat mulai dari 4 minggu
setelah tanam sampai 10 minggu setelah
tanam (mst) hasil rata- rata berat buah 6,6
ons, tidak berpengaruh nyata dengan Z1
(1.75 ml /L air) rata-rata 6,5 ons, juga dengan
Z3 (5,25 ml/L air ) rata-rata 6,6 ons, dan Z0
(kontrol 0 ml/L air) dengan rata-rata 6,5 ons.
Sherif et al. (2014) bahwa serapan ZPT adalah
lambat, reaksi adsorpsi dan desorpsi antara
bahan kimia dan bahan organik di media
tanam. Dari hasil ini diperoleh bahwa
perlakuan Z0, Z1, Z2 dan Z3 Memperlihatkan
tidak ada pengaruh yang nyata.

Perlakuan ]2 (30cmx40cm) peng-aruhnya
pada tanaman tomat mulai dari 4 mst sampai
10 mst hasil tertinggi rata-rata berat buah per
sampel 6,7 ons, dan tidak berpe-ngaruh nyata
dengan perlakuan J3 (30cm x 50cm) rata-rata
6,6 ons dan ]1 (30x30) rata- rata 6,5 ons. Dari
hasil penelitian bahwa J2 30 x 40 sebagai
jarak tanam anjuran untuk penanaman tomat.
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Cahyono (2003) pengatu-ran jarak tanam
pada penanaman berpeng-aruh terhadap
keadaan iklim mikro di sekitar tanaman dan
penerimaan cahaya matahari oleh tanaman,
Tidak terdapat intraksi antar perlakuan jarak
tanam dan dosis ZPT, namun demikian untuk
mendapatkan berat tertinggi jarak tanam ]2
(30 X 40) dan konsentrasi ZPT Z2 (3,50).

Tabel 11. Daftar Sidik Ragam Berat Buah P
er sampel dri panen ke 1,2,3 dan 4

Dari tabel diatas Dapat dilihat bahwa
perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata (p
< 0,05) dengan nilai signifikan 0,000 sehingga
perlu dilakukan uji lanjut Duncan. Dan dosis
ZPT tidak berpengaruh nyata dengan nilai
signifikan yaitu 0,566 (p > 0,05) sehingga
tidak perlu dilakukan uji lanjut.

Tabel 13. Hasil uji dancan dari jumlah buah
per plot untuk jarak tanam.

jarak tanam Ulangan rata-rata
Type I Sum nh 3 16.41a
Source of Squares Df Mean Square F Sig. I 3 13.60b
Corrected Model 1.584 13 122 319 981 1 3 10.14¢
Intercept 1551674 1 1553674 4062065 000 Keterangan :'I;lru;;af_);.?ng sama pada kolom atau bans yang sama berbeda tidak nyata pada
. 5%.
Dosis_ZPT 210 3 070 183 807 Tabel 14. Rata rata berat buah per plot dari panen ke 1,2,3 dan 4.
Jarak_tanam 191 2 2095 249 782
. - N N . perlakuan  Zo Zi Z z Rata Rata
DL_’E"’E;‘; 221 - 110 258 52 i 171 164 162 159 164a
osis_ZPT * , I 12.7 139 144 154 13.6b
Jarak_tanam 263 ] A6U A0 38 T 10.3 9.9 104 10 10.2c
Error 8413 "9 387 Rata Rata 13.4a 13.4a 13.7a 13.1a
Total 5 7
e ‘f;-;;" - Keterangan : Huruf yang sama pada kolom
- a2

a R Squared = 138 (Adjusted R Squared = - 33%)

Dari tabel diatas Dapat dilihat bahwa perl-
akuan jarak tanam dan dosis ZPT tidak
berpengaruh nyata dengan nilai signifikan
yaitu 0,782 dan 0,907 (p > 0,05) sehingga
tidak perlu dilakukan uji lanjut, Tidak terda-
pat intraksi antar perlakuan jarak tanam dan
dosis ZPT, namun demikian untuk mendapa-
tkan berat produksi pertanaman di hasilkan
paling tinggi dengan menggunakan konsentr-
asi ZPT Z2 (3,50) dan jarak tanam ]2 (30 X
40). Apabila faktor yang diujikan berubah
maka akan mengakibatkan perubahan berat
buah per sampel.

6. Berat Buah Per Plot( kg)

Perlakuan jarak tanam dan konsentrasi
ZPT berat buah per plot hasil produksi tana-
man tomat per plot lakukan pada saat peman-
enan pertama sampai panen ke empat, deng-
an menimbang hasil panenan per plot dan
data di tabel berikut ini.

Tabel 12. Daftar sidik ragam berat buah

per plot.
Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig
Comected Model 354 797 13 19.593 27.745 000
Intercept 6450.767 1 6450.767 0134.646 000
Dosis_ZPT 1.467 3 489 693 566
Jarak_tanam 237077 2 118.539 167.857 000
Ulangan 9951 2 4973 7.045 004
Dosis_ZPT *
Tasak_tanam 6212 & 103 1.466 236
Error 15.536 22 106
Total 6721.010 36
Corrected Total 270,243 35

a. R Squared = 943 (Adjusted R Squared = 909)

atau baris yang sama berbeda tidak nyata
pada taraf 5%.

Terlihat bahwa perlakuan J1(30cmx30cm)
pengaruh pada tanaman tomat mulai 4 mst
sampai 10 mst 1 memberikan hasil rata-rata
berat buah per plot 16.4 kg per plot, berpen-
garuh nyata dengan perlakuan J2 (30cm x
40cm) rata-rata 13,6 kg, dan J3 (30x50) rata-
rata 10.4 kg. J1 (30 cmx30 cm) sebagai jarak
tanam anjuran untuk penanaman tomat.
Igirisa (2015) menjelaskan bahwa sistem
jarak tanam dapat mempengaruhi penyerapan
unsur hara dan ruang tumbuh yang diperoleh
tanaman pada akhirnya memberikan pengar-
uh terhadap pertumbuhan dan produksi tana-
man, Peningkatan produksi akibat pengaturan
jarak tanam juga di dapat oleh (Andrade,
dkk.,2002) yaitu ketika jarak antar tanaman
berkurang, Persentase peningkatan produksi
per lahan secara nyata di tentukan oleh perse-
ntase peningkatan intersepsi cahaya juga.
Menurut Hendro (2018) bahwa: Untuk pena-
naman tanaman tomat, dibutuhkan jarak
tanam yang ideal, sehingga pertumbuhan dan
perkmbangan dapat terjadi secara optimal,
serta dapat menghasilkan produksi buah yang
tinggi. Jarak tanam untuk tanaman tomat yang
ideal adalah 40 x 50 cm.

Menurut Hatta (2012) dalam Tongkingoto
(2017) Jarak tanam yang tepat akan membe-
rikan pertumbuhan dan hasil yang maksi-
mum. selain faktor genetik, faktor lingkungan
terutama kelembaban dan suhu di sekitar
tanaman sangat mempengaruhi pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat, Pada tabel 14 di
perlakuan konsentrasi ZPT Z2 (3,50 ml/L)
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menghasilkan berat buah per plot tertinggi
dengan rata rata berat buah per plot 13,7 kg
tidak berpengaruh nyata dengan perlakuan
konsentrasi ZPT 73 yaitu 13,1 kg dan
konsentrasi ZPT Z1 13.4 kg, serta ZPT Z0
13,4 kg. Pemberian zat pengatur tumbuh
dengan konsentrasi yang tepat akan membe-
rikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, sedangkan pada
kadar rendah hormon atau zat pengatur tum-
buh akan membantu mendorong partumbu-
han, sedangkan pada kadar yang lebih tinggi
akan menghambat pertumbuhan, meracuni
bahkan mematikan tanaman (Supriyanto dan
Prakasa, 2011). Menurut Kurnianti (2012)
pemberian ZPT dari luar sistem individu
disebut juga dengan hormon eksogen, yaitu
dengan memberikan bahan kimia sintetik
yang dapat berfungsi dan berperan seperti
halnya hormon endogen, sehingga mampu
menimbulkan rangsangan dan pengaruh pada
tumbuhan seperti layaknya fitohormon alami.

Yuan and Corbough (2007) menjelaskan
bahwa etilen diketahui berperan dalam pros-
es absisi dimana mampu menurunkan transp-
ort auksin dari ujung daun hingga petile dan
menginduksl sintesis dari enzim-enzim yang
berperan dalam menurunkan zona absisi
buah. Hasil penelitian Novianto, (2018) pem-
berian zat pengatur tumbuh fitosan dengan
dosis 2 ml L-1 (F2) mampu memberikan hasil
pertumbuhan dan produksi yang terbaik pada
tanaman tomat. Lala (2013) menyatakan
bahwa pemberian zat pengatur tumbuh ber-
tujuan untuk mempercepat proses fisiologi
pada tanaman yang memungkinkan tersed-
ianya bahan pembentuk organ vegetatif, sehi-
ngga dapat meningkatkan zat hara yang terse-
dia pada tanaman

Hasil analisis menunjukan adanya intraksi
antara jarak tanam dan konsentrasi ZPT berat
buah per plot yang tinggi jarak tanam (J1) 30
X 30 dengan hasil 16,4 kg/ plot dan dosis ZPT
(22) 3.50 ml/L Warren, (2008) bahwa intra-
ksi dan keterkaitan antara komponen penga-
matan, merupakan kajian untuk memahami
tentang pola dari beragamnya spesies yang
ada dan proses yang terjadi pada penelitian
tersebut.

IV. SIMPULAN

Perlakuan Jarak Tanam berpengaruh nyata
terhadap jumlah buah per plot dan berat buah
per plot, tetapi berpengaruh tidak nyata pada
tinggi tanaman, persentase bunga jadi buah,

jumlah buah sampel dan berat buah per sampel,
Perlakuan dosis ZPT bionatan tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi, persentase bunga jadi
buah tanaman, jumlah buah per plot, jumlah
buah per sampel, berat buah per sampel dan
berat buah per plot, Intraksi jarak tanam dan
konsentrasi ZPT bionatan berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi tanaman, persentase bunga
jadi buah, jumlah buah per sampel, jumlah buah
per plot, berat bersih per sampel, dan berat buah
per plot, Jika budadaya tanaman tomat,
berdasarkan hasil penelitian ini menggunakan
jarak tanam dan konsentrasi ZPT terbaik adalah
(J1) 30 X 30 dengan hasil 16,4 kg/ plot dan dosis
ZPT (Z2) 3.50 ml/L. Perlu di lakukan penelitian
lebih lanjut mengenai intraksi antara perlakuan
jarak tanam dan konsentrasi ZPT yang lebih
bervariasi pada musim dan lokasi yang berbeda
hingga dapat memproleh perlakuan yang nyata.
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